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Abstrak 

Ruas Jalan kabanjahe-kutacane merupakan jalur utama menghubungkan Kabupaten dan 

Kota Di wilayah Provinsi Sumatera Utara, serta menghubungkan Antar Provinsi di Pulau 

Sumatera. Ruas Jalan tersebut cukup sering dilalui kendaraan berat yang bermuatan 

barang kebutuhan pokok, sehingga berpotensi sering terjadi pelanggaran lalu lintas seperti 

muatan kendaraan yang berlebih dari yang sudah diizinkan. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui dampak kerusakan jalan yang terjadi jika muatan kendaraan berlebih 

dan untuk mengetahui nilai derajat kerusakan jalan dari beban overload pada jalan dan 

mencari sisa umur (reaming life) perkerasaan jalan dengan beban yang berlebih  pada 

ruas jalan. Penelitian ini dilakukan dengan metode  pengumpulan data, baik data dari 

survey langsung ke lokasi ruas jalan ataupun jurnal-jurnal yang terkait dengan kerusakan 

jalan, dianalisis dengan metode kualitatif  dimana lebih menekankan pada fakta di 

lapangan dan memanfatkan teori-teori yang ada sebagai bahan pendukung. Dari Hasil 

Analisis menunjukan bahwa Muatan kendaraan yang sudah melebihi muatan sumbu 

terberat (MST) dapat mempengaruhi kekuatan lapis perkerasan sehingga mengurangi 

umur rencana teknis jalan dari 5 tahun menjadi 4,551 tahun. Kendaraan angkutan barang 

yang melebihi muatan (overloading) tidak hanya menyebabkan pengurangan umur 

rencana jalan tetapi juga dapat menimbulkan kerusakan pada aspal seperti lubang, retak buaya 

dan distorsi. Dari Hasil Analisis dapat diberikan beberapa saran untuk pencegahan dan 

perbaikan ke depan nya yaitu dilakukan penindakan yang tegas terhadap pelanggaran 

kendaraan angkutan barang yang melebihi Muatan Sumbu Terberat (MST) yaitu sanksi 

penurunan dan sanksi tidak boleh melewati ruas jalan atau peringatan kepada perusahaan 

dan denda kepada perusahaan secara langsung. 

Kata kunci : Muatan Sumbu Terberat, Retak Buaya, Distorsi 

 

Abstract 

The Kabanjahe-Kutacane road section is the main route connecting regencies and cities 

in the province of North Sumatra, as well as connecting between provinces on the island 

of Sumatra. This road segment is often traversed by heavy vehicles loaded with basic 

necessities, so there is the potential for frequent traffic violations such as vehicle loads 

that are more than what is permitted. This study was conducted to determine the impact 

of road damage that occurs if the vehicle load is excessive and to determine the value of 

the degree of road damage from overloaded roads and to find the remaining life (reaming 

life) of road pavements with excessive loads on the road. This research was conducted 

using data collection methods, both data from direct surveys to the location of roads or 

journals related to road damage, analyzed by qualitative methods which emphasize on 

facts on the ground and take advantage of existing theories as supporting material. The 

results of the analysis show that vehicle loads that have exceeded the heaviest axle load 

(MST) can affect the strength of the pavement layer thereby reducing the technical design 

life of the road from 5 years to 4,551 years. Overloading of goods transport vehicles not 

only reduces the design life of the road but can also cause damage to the asphalt such as 
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potholes, crocodile cracks and distortion. From the results of the analysis, several 

suggestions can be given for prevention and improvement in the future, namely taking 

strict action against violations of goods transport vehicles that exceed the Heaviest Axis 

Load (MST), namely sanctions for decreasing and sanctions for not crossing roads or 

warnings to companies and fines to companies. directly. 

 

Keywords : Heaviest Axis Load, Crocodile Crack, Distortion 

 

PENDAHULUAN 

 Pada penelitian ini akan di kaji 

bagaimana dampak kelebihan beban 

(overloading) tehadap struktur 

perkerasaan jalan secara lebih detail 

sehingga bisa diketahui pengaruhnya 

terhadap umur layan jalan akibat beban 

berlebih pada kendaraaan. Sutanto, 

(2009) menyimpulkan bahwa ikatan 

penuh pada perkerasan tidak selalu 

tercapai dan beberapa penelitian sudah 

menyatakan adanya fakta kerusakan 

perkerasan jalan yang berhubungan 

dengan kondisi rekatan yang tidak 

bagus. Dengan kondisi rekatan antar 

lapis perkerasan yang kurang baik akan 

memberikan dampak yang kurang baik 

bagi penggunanya antara lain akan 

mengakibatkan penurunan tingkat 

keselamatan penurunan tingkat 

pelayanan lalu lintas, penurunan kualitas 

lingkungan dan tentunya akan terjadi 

penurunan umur jalan tersebut. 

Permasalahan 

Terjadinya penyimpangan antara beban 

standar dan beban actual pada 

kendaraan. Banyaknya lalu-lintas 

kendaraan barang dengan muatan 

berlebih menjadi salah satu faktor 

penyebab kerusakan jalan sebelum 

waktunya, maka perlu diadakan 

penelitian mengenai berapa besarnya 

kelebihan muatan pada kendaraan 

barang terhadap Wtrencana (kondisi 

terminate rencana) dan Wtactual 

(kondisi terminate actual) 

Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dampak kerusakan jalan 

yang terjadi jika muatan kendaraan 

berlebih dan untuk Mengetahui  nilai 

derajat kerusakan jalan dari beban 

overload pada ruas jalan. 

2. Mengetahui sisa umur (reaming life) 

perkerasaan jalan dengan beban yang 

terjadi pada ruas jalan. 

 

METODE PENELITIAN  

Data pendukung yang akan diambil pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Volume arus lalu-lintas (Q)  

Data volume lalu-lintas dipisahkan 

berdasarkan jenis kendaraan sesuai 

dengan klasifikasinya, pengambilan data 

dilakukan secara manual menggunakan 

counter dan tidak menutup kemungkinan 

dengan merekam arus lalu-lintas lokasi 

penelitian menggunakan handphone. 2. 

data berat kendaraan overloading dari 

Kantor Dinas Perhubungan Kabanjahe 

untuk pemecahan masalah penelitian 

 

Data primer merupakan data yang 

didapat dari pencarian data secara lang-

sung dari sumber penelitian dalam 

rangka mencapai tujuan penelitian, yaitu 

meliputi: 

1. Data lokasi, hari Penelitian, tanggal 

pelaksanaan, waktu, dan cuaca. 

2. Pencacatan arah lalu lintas, 

Geometrik lokasi pengambilan data, 

data lebar ruas jalan raya  

3. Volume kendaraan yang melintas. 

Dalam hal ini kendaraan yang dicatat 

adalah kendaraan truk sesuai kelas 

jalan yang telah ditentukan. 

4. Data kerusakan jalan yang terjadi 

pada jalan sejauh 10 km tepatnya di 

jalan Kabanjahe-Kutacane desa 
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Singgamanik, kecamatan Munte, 

Kabu-paten Karo, Sumatra utara 

 

Data Sekunder 

Data diperoleh dari instansi-instansi 

terkait dan media internet yang terkait 

dengan pembangunan atau pemeliharaan 

jalan dalam wilayah Kabupaten Karo 

Sumatera Utara dan meminta sejumlah 

dokumentasi data dan peraturan 

perundangan yang berlaku. Survey 

sekunder termasuk juga re-view 

terhadap literature tentang jembatan 

timbang. 

 

Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian akan dilakukan di ruas 

jalan Kabanjahe - Kutacane Desa 

Singgamanik, kecamatan Munte, 

Kabupaten Karo, Sumatra utara. Panjang 

ruas jalan 2 Kilometer dan lebar 6 meter 

serta kendaraan yang melewati arah 

Kabanjahe-Kutacane atau sebaliknya 

Kutacane-Kabanjahe. 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Jumlah Kendaraan Rencana 

Terkoreksi 

Kendaraan rencana dengan asumsi pada 

kendaraan yang melanggar dan 

kendaraan tidak melanggar dihitung 

berdasarkan total rata-rata pelanggaran 

angkutan barang. Pada Tabel 1 dan 

Gambar 1 ditampilkan rata-rata 

pelanggaran yang terjadi di jembatan 

timbang selama kurun waktu 3 tahun. 

Keterbatasan data yang ada maka dalam 

satu tahun diambil 4 bulan pertama. 

Tabel 1. Data Rencana Kendaraan 

Tidak Melanggar dan Melanggar 

 
Gambar 1. Diagram Kendaraan 

Melanggar dan Tidak Melanggar 

 

Pada Tabel 1 menunjukkan kendaraan 

angkutan barang yang me-langgar dan 

tidak melanggar pada tahun 2016, 2017, 

dan 2018 yang setiap ta-hunnya diwakili 

4 bulan pertama yaitu pada bulan 

September sampai dengan bulan 

Desember. Melalui tabel dapat dilihat 

bahwa jumlah kendaraan angku-tan 

barang yang melewati jembatan timbang 

pada tahun 2016 sebanyak 20411 

kendaraan dan mengalami penurunan 

pada tahun 2017 yaitu sebanyak 19639 

kendaraan. Pada tahun 2018 mengalami 

kenaikan jumlah kendaraan yang lewat 

yaitu 20297 kendaraan. Rerata jumlah 

kendaraan yang melanggar dan tidak 

melanggar selama 3 tahun yang diambil 

selama 4 bulan pertama dalam tiap 

tahunnya adalah 0,169 kendaraan yang 

melanggar dan 0,831 kendaraan yang 

tidak melanggar.  

Untuk mengetahui perbandingan jumlah 

kendaraan rencana melanggar dan tidak 

melanggar dapat menggunakan Tabel 2 

 

Tahun 

 

Jumlah 

kendaraan 

ditimbang 

 

Tidak 

melanggar 

 

Melanggar 

2014 2011 17193 3218 

2015 19639 16328 3286 

2016 20297 16628 3669 

Total 60347 50149 10173 

Ratarata 0.831 0.169 



Juitech / Vol.6/No.1/ April 2022/ p-ISSN : 2580-4057/ e-ISSN : 2597-7261 

  

 106 

 

  

yaitu tabel data kendaraan rencana 

terkoreksi tahun 2016. 

 

Tabel 2 Data Jumlah Kendaraan Rencana 

Terkoreksi 2016 

 
 

Nilai ekivalen tidak melanggar 

Nilai ekivalen kendaraan tidak melanggar 

adalah besarnya nilai kerusakan yang 

disebabkan oleh beban kendaraan yang sesuai 

dengan berat kendaraan yang dijinkan menurut 

beban yang terdapat dalam perencanaan jalan. 

Pada Tabel 3  dapat dilihat Perhitungan nilai 

ekivalen kendaraan rencana, Tabel tersebut 

menunjukkan angka ekivalen masing masing 

jenis kendaraan angkutan barang. 

 

 

Nilai ekivalen kendaraan melanggar 

Nilai ekivalen kendaraan melanggar adalah 

besarnya kerusakan yang disebabkan tidak 

sesuai/melebihi dari berat kendaraan yang 

diijinkan sesuai dengan standar 

perencanaan jalan. Nilai ekivalen 

kendaraan melanggar dihi-tung dari rata-

rata beban kendaraan yang melebihi beban 

standar perencanaan jalan. Pada Tabel 4 

menunjukkan rata-rata beban kendaraan 

melanggar (kendaraan ringan, truk 2 as dan 

truk 3 as)  

 

Tabel 4 Data Hasil Angka Ekivalen 

Kendaraan Melanggar 

 

 

Perhitungan LER rencana 

LER rencana adalah jumlah repetisi 

beban sumbu standar (sumbu tunggal 

roda ganda) yang diperkirakan akan 

terjadi selama umur rencana. Pada 

perencanaan jalan, direncanakan umur 

rencana 5 tahun dan dilakukan perbai-

kan aspal jalan pada tahun 2016 dengan 

pertumbuhan (i) selama masa 

pelaksanaan adalah sebesar 5% dengan 

asumsi pembangunan selama 1 tahun. 

Tampak bahwa jumlah total lalu lintas 

kendaraan rerata dengan pertumbuhan 

5% pada tahun 2017 adalah 17274,6 

kendaraan/hari/2 arah. Perkiraan jumlah 

kumulatif repetisi beban sumbu standar 

kendaraan selama umur rencana 5 tahun 

adalah 22047,253. Angka ini 

menunjukkan batas kemampuan 

konstruksi jalan untuk mendukung 

sejumlah pengulangan beban standar 

yang telah direncanakan selama 5 tahun. 
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Jika terjadi penyimpangan beban, maka 

yang terjadi adalah kondisi jalan yang 

masih baik tetapi umur pelayannya 

sudah berkurang. Berikut adalah contoh 

peritungan LER rencana untuk jenis 

kendaraan ringan.  

 

Tabel 5 Hasil Perhitungan LER 

Rencana 

 
 

Perhitungan LER actual 

Perhitungan LER aktual merupakan nilai 

koreksi terhadap LER rencana yang 

terjadi akibat adanya pelanggaran 

kelebihan muatan di jalan. Koreksi 

tersebut dilakukan dengan asumsi 

kendaraan melanggar dan tidak melang-

gar. Pada perhitungan jumlah kendaraan 

rencana dihitung dari presentase 

kendaraan melanggar dan tidak 

melanggar yang terjadi di jembatan 

timbang. 

Tabel 6 Hasil Perhitungan LER actual 

 

Berdasarkan perhitungan diketahui 

jumlah LER aktual sebesar 1145,587 

lintasan dan besarnya LER ini melebihi 

dari yang telah direncanakan (LER 

rencana) yaitu 982.028 lintasan.  

Hal ini terjadi karena adanya jumlah 

pelanggaran lalu lintas kendaraan besar 

sebesar 14% dan besarnya beban pada 

masing-masing jenis kendaraan. 

Besarnya sejumlah LER aktual 

menunjukkan bahwa batas kapasitas 

konstruksi jalan akan melampaui pada 

umur rencana tertentu.  

Berarti terjadi pengurangan umur 

rencana dari yang telah direncana-kan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Berdasarkan survey dan analisis yang 

dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Muatan kendaraan yang melebihi 

muatan sumbu terberat (MST) 

mempengaruhi kekuatan lapis 
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perkerasan sehingga mengurangi 

umur rencana teknis jalan dari 5 

tahun menjadi 4,551 tahun. 

2. Pada kendaraan ringan dengan JBI 2 

ton terjadi penyimpangan beban 

sebesar 2,622 ton atau sebesar 1,311 

kali lipatnya . Ini menunjukkan 

bahwa pelanggaran ketentuan batas 

muatan hingga 1,311 kali lipatnya 

(131,1%) akan berakibat pen-

ingkatan daya rusak sebesar 2,954 

(atau 1,3114). 

3. Pada kendaraan dengan JBI 8 ton 

terjadi penyimpangan beban sebesar 

8,513 ton atau sebesar 1,064 kali 

lipatnya. Ini menunjukkan bahwa 

pelanggaran ke-tentuan batas muatan 

hingga 1,064 kali lipatnya 106,4% 

akan berakibat pening-katan daya 

rusak sebesar 1,282 (atau 1,0644). 

4. Pada kendaraan dengan JBI 13 ton 

terjadi penyimpangan beban sebesar 

14,92 ton atau sebesar 1,148 kali 

lipatnya. Ini menunjukkan bahwa 

pelanggaran ke-tentuan batas muatan 

hingga 1,148 pangkat empatnya atau 

114,8% akan beraki-bat peningkatan 

daya rusak sebesar 1,737 (atau 

1,1484). 

5. Pada kendaraan dengan JBI 21 ton 

terjadi penyimpangan beban sebesar 

23,62 ton atau sebesar (1,124) kali 

lipatnya. Ini menunjukkan bahwa 

pelanggaran ke-tentuan batas muatan 

hingga 112,4% pangkat empatnya 

atau 109,3% akan be-rakibat 

peningkatan daya rusak sebesar 

1,427 (atau 1,093 4). 

6. Kendaraan angkutan barang yang 

melebihi muatan (overloading) tidak 

hanya menyebabkan pengurangan 

umur rencana jalan tetapi juga 

kerusakan pada aspal seperti lubang, 

retak buaya dan distorsi. 

 

Saran 

Berdasarkan analisis, peneliti memiliki 

saran untu mengoptimalkan kondisi lalu-

lintas di ruas jalan dengan cara:  

1. Perlu dilakukan penindakan yang 

tegas terhadap pelanggaran 

kendaraan angkutan barang yang 

melebihi Muatan Sumbu Terberat 

(MST) yaitu sanksi penurunan dan 

sanksi tidak boleh melewati jalan 

atau peringatan kepada perus-ahaan 

dan denda kepada perusahaan secara 

langsung. 

2. Melakukan Penyuluhan Terhadap 

Perusahaan yang mempunyai 

kendaraan berat muatan berlebih, 

serta kepada driver kendaraan, agar 

dapat lebih mematuhi perturan yang 

berlaku. 
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